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 Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan validitas, kepraktisan dan efektif LKPD berbasis 
pendekatan pembelajaran matematika realistik yang dikembangkan terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah, peningkatan kemampuan pemecahan masalah berbasis 
pendekatan pembelajaran matematika realistic.Metode penelitian Penelitian ini 
mengembangkan model pengembangan Tessmer yang digunakan untuk penilaian formatif, 
Subjek dalam penelitian ini adalah perwakilan siswa kelas VIII SMP Budi Utomo Deli Serdang 
tahun ajaran 2022/2023.Hasil penelitian ini: Validitas LKPD berbasis pendekatan 
pembelajaran matematika realistik yang dikembangkan termasuk kategori valid. Instrument 
penelitian meliputi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (Pre-test dan Post-test) 
termasuk dalam kategori valid dan reliable. LKPD berbasis pendekatan pembelajaran 
matematika realistik yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan LKPD ditinjau 
dari analisis hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. LKPD berbasis pendekatan 
pembelajaran matematika realistik yang dikembangkan memenuhi kriteria keefektivan 
berdasarkan: (1) ketercapaian kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, (2) 
respon siswa terhadap LKPD. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik terlihat pada masing-masing aspek kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Berdasarkan indeks gain ternormalisasi, diperoleh bahwa pada uji coba terjadi peningkatan 
skor kemampuan pemecahan masalah matematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD 
berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik yang dikembangkan ini dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
 
Kata kunci: Pembelajaran matematika, RME, Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

Abstract  
The purpose of this study is to describe the validity, practicality and effectiveness of LKPD based 
on a realistic mathematics learning approach developed towards improving problem-solving 
abilities, improving problem-solving abilities based on a realistic mathematics learning 
approach. Research method This study developed a Tessmer development model used for 
formative assessment, The subjects in this study were representatives of class VIII students of SMP 
Budi Utomo Deli Serdang in the 2022/2023 academic year. The results of this study: The validity 
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of LKPD based on a realistic mathematics learning approach developed is included in the valid 
category. The research instrument includes a Mathematical Problem Solving Ability Test (Pre-test 
and Post-test) included in the valid and reliable categories. LKPD based on a realistic 
mathematics learning approach developed has met the criteria for practicality of LKPD reviewed 
from the analysis of the results of observations of the implementation of learning. LKPD based 
on a realistic mathematics learning approach developed meets the criteria for effectiveness 
based on: (1) the achievement of students' mathematical problem-solving abilities, (2) students' 
responses to LKPD. The improvement in students' mathematical problem-solving abilities is 
evident in each aspect of their mathematical problem-solving abilities. Based on the normalized 
index results, it was found that the trial test showed an increase in mathematical problem-solving 
ability scores. Therefore, it can be concluded that the student worksheet based on the realistic 
mathematics learning approach developed can improve students' mathematical problem-solving 
abilities.. 
 
Keywords: Mathematics learning, RME, Problem Solving Ability. 

 
1. PENDAHULUAN  

Pendidikan berupaya mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Globalisasi 
membutuhkan orang-orang yang andal dengan kepercayaan diri, keterampilan memecahkan 
masalah, rasa ingin tahu, keuletan, hasrat ilmiah, dan kolaborasi. Sekolah merekrut orang-
orang dengan kepercayaan diri, keterampilan memecahkan masalah, rasa ingin tahu, 
keuletan, antusiasme ilmiah, dan kolaborasi. Kehidupan membutuhkan pendidikan. Kualitas 
pendidikan memengaruhi kemajuan bangsa yaitu mempelajari matematika. 
 
Milaturrahmah (2017:1) Matematika dapat dijalin dengan pendidikan alam, sosial, seni, 
kesehatan, dan jasmani. Peserta didik harus menguasai lima persyaratan proses dari NCTM 
(2012:29) 1. pemecahan masalah, 2. logika, 3. komunikasi, 4. sketsa, 5. representasi. 
Matematika kemampuan untuk memecahkan masalah dunia nyata dan matematika 
merupakan standar proses keenam. Mempelajari matematika itu sulit karena kemampuan 
memecahkan masalah menentukan keberhasilan. Peserta didik di sekolah dasar, menengah, 
dan atas harus memecahkan masalah (Marsaulina, 2019:94). Mempelajari matematika 
membutuhkan pemecahan masalah Ozturk dan Guven (2016:411). 
 
Szabo dan Andrews (2017:145) menyatakan bahwa latihan pemecahan masalah harus 
menunjukkan kemampuan matematika, alih-alih sekadar mengingat kembali soal yang telah 
diselesaikan. Pemecahan masalah merupakan kompetensi matematika tingkat tinggi dan 
tingkat rendah, menurut Hoiriyah (2015:64). Pemecahan masalah sangat penting bagi 
matematika. Kemampuan untuk memecahkan dan memperbaiki masalah membutuhkan 
keterampilan matematika Hasratuddin (2015:66). Pemecahan masalah sangat penting bagi 
pendidikan matematika, menurut Das dan Chandra (2013:1). Peserta didik dapat 
meningkatkan pemikiran, metode, dan pemahaman konseptual peserta didik dengan 
memecahkan masalah. Pemecahan masalah merupakan hal mendasar bagi pembelajaran 
aritmatika. Peserta didik dapat meningkatkan pemikiran, metode, dan pemahaman konseptual 
peserta didik dengan memecahkan masalah. Matematika itu sulit dan tidak dapat dipecahkan 
secara teratur. Tidak ada masalah yang dapat dipecahkan tanpa representasi yang tepat 
(Sajadi dkk., 2013:2).  
 
Karena keterampilan pemecahan masalah berkaitan dengan taktik untuk meningkatkan 
potensi intelektual anak, terutama dalam matematika, tidak dapat dihindari bahwa peserta 
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didik menerima perhatian khusus. Namun, peserta didik masih kurang dalam kemampuan 
pemecahan masalah dan sering salah menafsirkan kesulitan yang diberikan guru. Kesalahan 
atau solusi yang paling umum terdapat pada teknik perhitungan, verifikasi proses, dan hasil 
perhitungan (Wahyudi, 2014:4). Peserta didik kesulitan untuk mengatasi situasi kontekstual 
yang tidak rutin karena peserta didik tidak terbiasa dengan situasi tersebut. Observasi awal 
terhadap 30 peserta didik kelas delapan di SMP Budi Utomo Deli Serdang menunjukkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang rendah, sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya. Soal-soal keterampilan pemecahan masalah menggunakan langkah-langkah 
Polya (1973: 5): memahami masalah, merancang solusi, menghitung, dan memverifikasi. Soal-
soal pemecahan masalah yang disajikan adalah Pak Haryanto 7 kali lebih tua dari anaknya. 
Jika Pak Haryanto berusia 23 tahun 5 tahun yang lalu, maka anaknya akan berusia 23 tahun 
di masa yang akan datang. 
 
Respons peserta didik terhadap pertanyaan pemecahan masalah menunjukkan kemampuan 
dalam soal. Dari 30 peserta didik, 23,3% memiliki bakat tinggi, 43,3% biasa saja, dan 33,3% 
sangat rendah. Keterampilan perencanaan pemecahan masalah peserta didik adalah 3,3% 
sangat tinggi, 3,3% sedang, 33,3% rendah, dan 60% sangat rendah. Keterampilan pemecahan 
masalah peserta didik adalah 6,6% sangat tinggi, 6,6% tinggi, 10% normal, 16,6% rendah, 
dan 60% sangat rendah. Peserta didik pada tes awal memiliki keterampilan pemecahan 
masalah yang buruk. Pelajaran diselesaikan oleh 12 peserta didik, 40% dari 30 peserta didik. 
Solusi masalah menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan dengan kesulitan kontekstual 
dan kompleks. Anda masih memiliki keterampilan pemecahan masalah yang buruk. Berikut ini 
adalah solusi yang dikembangkan oleh dua peserta didik. 

 
Gambar 1 Respon peserta didik 1saat menyelesaikan soal pemecahan masalah 

 
Kesulitan peserta didik dalam menuliskan secara akurat apa yang dipelajari menyebabkan 
ketidakakuratan dalam mengungkapkan masalah dalam model matematika berdasarkan 
inkuiri. Indikator pemecahan masalah kedua menunjukkan bahwa peserta didik dapat 
merencanakan solusi tetapi tidak memahaminya. Peserta didik sering membuat kesalahan 
ketika memilih rumus atau cara untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik gagal pada 
indikator pemecahan masalah ketiga. Peserta didik melakukan kesalahan langkah kedua. 
Tantangan pemecahan masalah keempat memiliki definisi yang salah karena peserta didik 
gagal memeriksa ulang. 
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Menurut Harahap dkk. (2017:159), percobaan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
berbasis matematika realistik meningkatkan pembelajaran peserta didik, terutama dalam 
matematika. pemecahan masalah. Hal ini tidak terpengaruh oleh kemajuan matematika di 
tingkat sekolah. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, pembelajaran berbasis realistik dapat 
meningkatkan pemecahan masalah peserta didik. 
 

2. METODE  PENELITIAN 

 

Penelitian ini mengembangkan model pengembangan Tessmer yang digunakan untuk 
penilaian formatif. Model ini memiliki dua tahap: pendahuluan dan akhir. Tahap selanjutnya 
adalah perancangan dan evaluasi prototipe. Pendekatan dan model ini dipilih karena 
menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD), tes kemampuan pemecahan masalah. 
Kemudian, kelayakan, validitas, dan uji produk menunjukkan seberapa baik LKPD berbasis 
matematika realistik meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
 
Penelitian dilaksanakan di SMP Budi Utomo, Deli Serdang, pada semester 2022/2023. 
Penelitian serupa belum pernah dilakukan di sana, dan lokasinya lebih dekat dengan rumah 
peserta didik dibandingkan sekolah lain, sehingga memudahkan penelitian. Sekolah ini 
menyambut baik peneliti yang dapat meningkatkan pembelajaran. 
Subjek penelitian ini adalah perwakilan peserta didik kelas VIII SMP Budi Utomo Deli Serdang 
tahun ajaran 2022/2023, sedangkan objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik 
(LKPD) yang dikembangkan berdasarkan pendekatan matematika realistik untuk materi 
bangun datar bangun ruang. 
 
Penelitian ini mengembangkan Lembar kerja peserta didik (LKPD) menggunakan paradigma 
penilaian formatif Tessmer yang dimodifikasi. Penelitian ini memiliki dua tahap: pendahuluan 
dan pasca-pendahuluan. Pengamatan ahli, percakapan individu dan kelompok kecil, serta uji 
coba lapangan (ketahanan revisi tinggi) merupakan bagian dari pembuatan prototipe (desain 
dan evaluasi). Gambar 2 secara grafis menggambarkan model pengembangan penelitian ini. 
Berikut adalah tahapan-tahapan pengembangan LKPD: 

 
Gambar 2. Alur penelitian 1tahun 1998 (Jurnaidi & Zulkardi, 2013:45) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Coba One to One 
Hasil prototipe pertama juga diujikan dikelas kecil (one to one) guna mengetahui tingkat 
validitasnya, apakah  LKPD tersebut layak atau tidak untuk diujikan. Setelah diberikan tes one 
to one dilakukan pengujian validitas pada LKPD, selain itu yang dilakukan adalah revisi dari 
uji coba one to one. Hasil revisi pada tahap ini menghasilkan LKPD prototipe kedua. Uji coba 
LKPD ini dilaksanakan di tempat penelitian yaitu SMP Budi Utomo Deli Serdang. 
 
Pada tahap one to one, dilakukan uji coba desain LKPD yang telah dikembangkan kepada 
siswa yang menjadi tester. Hasil dari pelaksanaan ini digunakan untuk merevisi desain yang 
telah dibuat. LKPD yang diuji dalam hal ini adalah materi bangun ruang sisi datar. Peneliti 
memilih siswa dari kelas VIII-1 dengan kategori berkemampuan tinggi, sedang dan rendah 
dengan masing-masing berjumlah 2 orang. Hasil uji coba one to one digunakan untuk 
mengetahui apakah LKPD yang disusun, dapat dipahami oleh siswa, untuk menghindari 
ambiguitas/makna ganda sehingga dapat memahami maksud dan dapat menjawab soal 
dengan tepat. Setelah diuji, dilakukan validasi LKPD yang belum dipahami oleh siswa, baik 
dari segi tata bahasa, ataupun dapat menimbulkan makna ganda. 
 
Penilaian yang dilakukan siswa terhadap LKPD meliputi : format, bahasa, dan isi. Dalam 
melakukan revisi, peneliti mengacu kepada hasil pengerjaan LKPD siswa dengan mengikuti 
pendapat siswa sebagai validator. Hasil validasi siswa terhadap LKPD disajikan pada tabel 1 
sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Validasi Lembar Kegiatan  Peserta Didik Pada Tahap One To One 
 

No Aspek yang 
Dinilai 

Indikator Rata-Rata 
Tiap 

Indikator 

Kategori 

 
 
 

1 

 
 
 

Format 

Kejelasan pembagian materi 4,50 Valid 

Memiliki daya tarik 4,50 Valid 

Sistem penomoran jelas 4,67 Valid 

Pengaturan ruang/tata letak 4,00 Valid 

Jenis dan ukuran huruf sesuai 4,33 Valid 

Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa 4,17 Valid 
 
 
 
 

2 

 
 
 
 

Bahasa 

Kebenaran tata bahasa 4,17 Valid 

Kesesuain kalimat dengan taraf berpikir 
dan kemampuan membaca serta usia siswa 

4,17 Valid 

Mendorong minat untuk bekerja 4,17 Valid 

Kesederhanaan struktur kalimat 4,33 Valid 

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 4,17 Valid 
Kejelasan petunjuk dan arahan 4,17 Valid 

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 4,17 Valid 

  Kebenaran isi/materi 3,33 Valid 
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3 

 
 
 
 

Isi 

Merupakan materi/tugas yang esensial 3,67 Valid 

Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 
logis 

4,00 Valid 

Kesesuaian dengan pendekatan 
pembelajaran matematika realistik 

4,00 Valid 

Kesesuaian tugas dengan urutan materi. 4,17 Valid 

Peranannya untuk mendorong siswa dalam 
menemukan konsep/prosedur secara mandiri 

4,00 Valid 

Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran. 3,67 Valid 

Rata-rata Keseluruhan 4,12 Valid 

 
Kriteria Ketercapaian Peserta  Didik Secara Klasikal Uji Coba  
 
Dalam penelitian ini, tingkat kemampuan siswa ditinjau dari hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik. Tes kemampuan pemecahan masalah matematis dilakukan 
satu kali diawal sebelum kegiatan pembelajaran dimulai yang disebut dengan pre-test dan satu 
kali diakhir pembelajaran yang disebut dengan post-test. Pemberian pre-test dan post-test 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
diperoleh peserta didik setelah diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik pada materi bangun 
ruang sisi datar. 
Deskripsi hasil kemampuan pemecahan masalah jika dilihat dari rata-rata untuk masing-
masing indikator ditunjukkan oleh Tabel 2. 
 
 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
untuk masing-masing Indikator 

 

Indikator 
Uji Coba I 

Pre-test Post-test 
Memahami Masalah 68,75 90,25 
Merencanakan 
Pemecahan 

69,25 87,50 

Melakukan Perhitungan 66,25 83,00 
Memeriksa Kembali 59,00 79,50 

 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa pada semua indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik terjadi peningkatan rata-rata pada uji coba I. Secara 
keseluruhan perbandingan rata-rata hasil pretest dan posttest untuk setiap indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang dapat dilihat pada Gambar 
3. 
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Gambar 3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik pada setiap Indikator 
Uji Coba I 

 
Dari Gambar 3 terlihat bahwa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik pada uji coba I hasil 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik mengalami peningkatan rata-rata 
dilihat dari hasil pre-test dan post-test untuk setiap indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
Selanjutnya deskripsi hasil kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada uji 
coba I secara keseluruhan ditunjukkan pada Tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3. Tingkat Ketercapaian Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Peserta Didik Pada Uji Coba I 

 

Kategori 
 

Pretest Persentase 
Ketercapaian 

Klasikal 

Posttest  Persentase 
Ketercapaian 

Klasikal 
Jumlah 
Siswa 

Jumlah 
Siswa 

Tuntas 8 26,67 % 20 66,67% 
Tidak Tuntas 22 73,33% 10 33,33% 

Jumlah  30 100% 30 100% 
Rata-rata Kelas 54,84  70,89  
 
 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa jumlah siswa yang tuntas pada pre-test  uji coba I yaitu 
8 siswa (26,67 %), dan yang tidak tuntas sebanyak 22 siswa (73,33%) sedangkan pada post-
test uji coba I yaitu 20 siswa (66,67%) dan yang tidak tuntas yaitu 10 siswa (33,33%).  
Respon Siswa pada Pelaksanaan  
Data respon siswa dijaring untuk melihat sejauh mana ketertarikan, perasaan senang, 
keterkinian, serta kemudahan siswa dalam memahami komponen-komponen LKPD berbasis 
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pendekatan pembelajaran matematika realistik yang dikembangkan. Angket respon siswa 
meliputi respon positif dan respon negatif. Respon positif ditandai dengan pernyataan-
pernyataan positif seperti senang, baru, dan berminat. Sedangkan pernyataan negatif ditandai 
dengan pernyataan-pernyataan seperti tidak senang, tidak baru dan tidak berminat dalam 
menggunkaan komponen LKPD berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik yang 
dikembangkan. Hasil analisis data angket respon siswa terhadap komponen LKPD berbasis 
pendekatan pembelajaran matematika realistik yang dikembangkan disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4.Hasil Analisis Respon Siswa  
No Pernyataan  Jumlah Skor 
1. Perasaan siswa terhadap komponen materi pelajaran, LKPD, 

suasana belajar dikelas, dan cara mengajar guru (senang atau 
tidak senang) 

92,50 % 

2. Pendapat siswa terhadap komponen materi pelajaran, LKPD, tes 
kemampuan pemecahan masalah, angket Kemandirian Belajar, 
suasana belajar di kelas, dan cara mengajar guru (baru atau tidak) 

92,50% 

3. Minat siswa terhadap kegiatan belajar selanjutnya, jika 
pembelajaran dilaksanakan seperti yang telah diikuti sekarang 

90,00% 

4. Pendapat siswa tentang bahasa yang digunakan dalam, tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis, angket Kemandirian 
Belajar, dan LKPD (dapat dipahami atau tidak) 

93,33% 

5. Pendapat siswa tentang penampilan (tulisan, ilustrasi, gambar, tata 
letak gambar) yang terdapat pada, tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis, angket Kemandirian Belajar, dan LKPD 
(menarik atau tidak menarik). 

90,00% 

Rata-rata Keseluruhan 91,67% 
 

Berdasarkan perhitungan persentase skor ideal di atas dan mengacu pada kriteria keefektifan 
persentase respon siswa bernilai positif jika memperoleh lebih besar atau sama dengan 80% 
siswa yang memberikan respon positif terhadap komponen LKPD yang dikembangkan. Dari 
data respon siswa sesuai dengan kriteria aspek pembelajaran mendapatkan respon positif 
(91,67% > 80%) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan menarik, tidak 
membosankan serta memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan.  
 
Pembahasan  
Uji validitas dilakukan untuk melihat kekurangan dari prototipe awal LKPD yang dikembangkan 
berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik yang dirancang dengan memperhatikan 
permasalahan di kelas VIII SMP Budi Utomo Deli Serdang. Tim ahli (validator) yang terlibat dalam 
pengembangan LKPD ini terdiri dari lima orang ahli. Hasil validasi dari kelima validator 
menyatakan valid dengan rata-rata total validitas LKPD sebesar 4,32. Kemudian hasil uji coba 
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan butir pernyataan amatematis 
juga telah berada pada kategori valid berdasarkan hasil uji coba menunjukkan thitung > ttabel  maka 
instrumen tes dan angket dapat digunakan dan valid. Reliabilitas pre-test kemampuan 
pemecahan masalah matematis sebesar 0,802 (kategori sangat tinggi) dan post-test kemampuan 
pemecahan masalah matematis sebesar 0,835 (kategori sangat tinggi). Hasil reliabilitas angket 
Kemandirian Belajar Siswa juga menunjukkan 0,94 (kategori sangat tinggi). Dari hasil analisis di 
atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik 
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas berdasarkan penilaian ahli/praktisi. 
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Diperolehnya LKPD yang valid, disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: Pertama, LKPD 
berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik yang dikembangkan telah memenuhi 
validitas isi. Artinya, dalam pengembangan LKPD berbasis pendekatan pembelajaran 
matematika realistik telah sesuai dengan tuntutan kurikulum yang ada. Tuntutan kurikulum ini 
berkaitan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam 
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan serta 
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis pendekatan pembelajaran 
matematika realistik. Hal di atas senada dengan pendapat Arikunto (2012:203) yang 
menyatakan bahwa, validitas isi yang baik ialah apabila suatu perangkat pembelajaran dapat 
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. 
Validitas isi ini, sering juga disebut dengan validitas kurikulum.  
 
Kedua, LKPD dengan model pembelajaran berbasis pendekatan pembelajaran matematika 
realistik yang dikembangkan telah memenuhi validitas konstruk. Artinya, dalam pengembangan 
LKPD berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik telah sesuai dengan konsep-
konsep serta indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis imatematis yang 
selanjutnya di kombinasikan dengan pembelajaran berbasis pendekatan pembelajaran 
matematika realisti. LKPD yang dikembangkan disusun saling melengkapi antara RPP dan LKPD 
yang disesuaikan dengan pembelajaran berbasis pendekatan RME untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis matematis peserta didik. Akbar (2013:152) menambahkan 
bahwa validitas yang tinggi diperoleh melalui uji validasi terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. 
 
Berdasarkan hasil analisis pre-test dan post-test kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada uji coba menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta  didik ini telihat 
dari rata-rata hasil pre-test dan post-test kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
diperoleh siswa. Hasil analisis peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik pada hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada uji coba I adalah sebesar 54,84 meningkat menjadi 70,89. 
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis juga dilihat berdasarkan rata-rata 
gain ternormalisasi, diperoleh bahwa pada uji coba terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik dengan kriteria “sedang” dengan skor 0,34 (0,30 < n-gain ≤ 
0,70). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis pendekatan RME yang 
dikembangkan berdampak pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik. Hal ini di dukung oleh Ulandari, dkk (2019:375) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa pembelajaran berdasarkan Pendidikan Matematika Realistik (RME) yang 
telah memenuhi kriteria efektif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
 
4. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dikemukakan beberapa 
simpulan sebagai berikut Validitas LKPD berbasis pendekatan pembelajaran matematika 
realistik yang dikembangkan termasuk kategori valid. Instrument penelitian meliputi Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (Pre-test dan Post-test) termasuk dalam kategori 
valid dan reliable. LKPD berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan LKPD ditinjau dari analisis hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran. LKPD berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik 
yang dikembangkan memenuhi kriteria keefektivan berdasarkan: (1) ketercapaian kemampuan 
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pemecahan masalah matematis peserta didik, (2) respon siswa terhadap LKPD. Peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik terlihat pada masing-masing aspek 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan indeks gain ternormalisasi, 
diperoleh bahwa pada uji coba terjadi peningkatan skor kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan pembelajaran 
matematika realistik yang dikembangkan ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik. 
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